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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka diperoleh 

beberapa kesimpulan yaitu : 

1. Kualitas lingkungan fisik yakni suhu, kelembaban, intensitas pecahayaan dari 

17 ruangan (100%) tidak memenuhi standar yang telah ditetapkan sedangkan 

jumlah pengunjung pasien dari 17 ruangan (100%) diperoleh jumlah ruangan 

dalam kategori kurang dari 2 orang pengunjung adalah 6 ruang rawat inap 

(35,3%), sedangkan yang termasuk dalam kategori lebih dari 2 orang 

pengunjung ada 11 ruang rawat inap (64,7%).  

2. Jumlah koloni kuman udara udara tertinggi berada di ruang perawatan nifas 

kelas III kamar ke 4 yakni 277 KK dan jumlah koloni kuman udara paling 

sedikit berada di ruang perwatan isolasi kelas II kamar ke 1 yakni 27 KK.  

3. Dari 17 (100%) ruang rawat inap kelas II dan kelas III RSUD Toto Kabila di 

peroleh 15 ruangan (88,2%) dengan hasil positif (+) Staphylococcus aureus 

dan 2 ruangan (11,8%) dengan hasil negatif (-) Staphylococcus aureus 

4. Suhu ruangan berpengaruh terhadap keberadaan Staphylococcus aureus pada 

udara ruang rawat inap kelas II dan kelas III RSUD Toto Kabila 

5. Kelembaban ruangan berpengaruh terhadap keberadaan Staphylococcus 

aureus pada udara ruang rawat inap kelas II dan kelas III RSUD Toto Kabila 

6. Intensitas pencahayaan berpengaruh terhadap keberadaan Staphylococcus 

aureus pada udara ruang rawat inap kelas II dan kelas III RSUD Toto Kabila 
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7. Jumlah pengunjung pasien tidak berpengaruh terhadap keberadaan 

Staphylococcus aureus pada udara ruang rawat inap kelas II dan kelas III 

RSUD Toto Kabila dimana Pvalue =1,000 > 0,05  

5.2 Saran 

Adapun beberapa saran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

5.2.1 Bagi Institusi Rumah Sakit RSUD Toto Kabila 

Bagi institusi rumah sakit perlu memperhatikan kondisi fisik ruangan 

seperti sistem ventilasi serta melakukan pemantauan kualitas udara, yakni 

minimum 2 (dua) kali setahun. Selain itu juga diharapkan pihak rumah sakit 

melakukan desinfeksi pada masing-masing ruangan untuk mengeleminasi bakteri 

patogen Stahpylococcus aureus serta untuk mengurangi  jumlah koloni kuman 

pada udara. Pihak rumah sakit juga harus lebih memperketat dalam jam kunjung 

pasien dengan menambah personel keamanan untuk mendukung peraturan yang 

berlaku tentang jam berkunjung. 

5.2.2 Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan pengukuran 

ruang rawat inap yang lain dan juga memperhatikan kondisi jendela, tirai maupun 

pintu pada saat penelitian apakah dalam keadaan tertutup atau terbuka sehingga 

tidak mempengaruhi hasil penelitian yang dilakukan. Selain itu diharapkan bagi 

peneliti selanjutnya untuk melakukan pengukuran terhadap faktor-faktor yang 

mempengaruhi angka kuman udara pada ruang rawat inap sebagai upaya untuk 

pengawasan dan pengendalian infeksi nosokomial di rumah sakit.  
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